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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Metode Polya. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk:1)Mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 2)Mengetahui hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menggunakan Metode Polya berbantuan soal 
cerita. 3)Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
diajar menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita dengan siswa yang diajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita.4) Mengetahui penerapan 
Metode Polya efektif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian experimen semu (Quasi 
Experimental Design) dengan desain penelitian Non Equivalent Control Group 
Design. Dengan kelompok eksperimen1 yang diajar menggunakan Metode Polya 
tanpa berbantuan soal cerita dan kelompok eksperimen2 yang diajar menggunakan 
Metode Polya berbantuan soal cerita. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara yang berjumlah berjumlah  152 siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Simple Random Sampling. 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tes hasil belajar siswa berupa Pretest 
dan Posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial dengan Uji Independent Samples Test. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh, pada siswa yang diajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita memiliki nilai  rata-rata 
pretest sebesar 50,77  dan posttest 67,20 dengan peningkatan sebesar 16,43. Pada 
siswa yang diajar menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita rata-rata pretest 
diperoleh 48,97 dan rata-rata posttest sebesar 69,29 dengan peningkatan sebesar 
20,32. Hasil analisis inferensial diperoleh nilai signifikan = 0,318 yang lebih besar 
dari pada angka signifikan  sebesar 0,05 (sign > α). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima, tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika siswa antara siswa yang belajar menggunakan  Metode Polya dalam 
menyelesaikan soal matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. Dari uji inferensial 
tersebut, bukan berarti penerapan Metode Polya tidak efektif terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara, Metode Polya efektif dilihat dari hasil uji 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup 
secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-
pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non-formal, dan 
informal di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang 
bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar 
dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat.1  
Sejalan dengan ajaran agama Islam, menuntut ilmu menjadi suatu 
kewajiban seorang muslim. Sebagaimana firman Allah swt dalam surah Al-
Mujadilah ayat 11 Allah menjanjikan bagi seorang muslim menuntut ilmu maka 
Allah swt akan meningkatkan derajat manusia. 
  
 
                                                             





Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujaadalah/58: 11). 
 Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa indonesia 
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan 
tuntutan perkembangan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan 
tertib, teratur, efektif dan efisien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu 
mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada 
penciptaan kesejahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai 
dengan tujuan nasional seperti tercantum dalam alineaa IV, pembukaan UUD 
1945.2 
Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan, 
untuk mencapai suatu keberhasilan dalam pendidikan, seseorang memerlukan cara 
agar mendapat pendidikan yang bermakna dan bermanfaat dalam kehidupannya. 
Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan mampu berkompetensi dalam perkembangan ilmu 
                                                             
2Fuad Ihsan,  Dasar-Dasar Kependidikan (Cet.VII, Jakarta: Rineka Cipta,2011), h. 3-4. 
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pengetahuan dan teknologi, sehingga pendidikan harus dilaksanakan sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal. 
Fungsi pendidikan dalam arti mikro (sempit) ialah membantu (secara 
sadar) perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. Fungsi pendidikan secara 
mikro (luas) ialah sebagai alat: 
a. Pengembangan pribadi 
b. Pengembangan warga negara 
c. Pengembangan kebudayaan 
d. Pengembangan bangsa3 
Tujuan akhir pendidikan adalah individu yang berkarakter atau bermoral, 
yaitu individu yang memiliki kebebasan, kesempurnaan, kemauan baik, kebenaran 
dan kesamaan.4 
Sebagai suatu komponen pendidikan, tujuan pendidikan menduduki posisi 
penting diantara komponen pendidikan lainnya, sehingga komponen dari 
pendidikan dilakukan untuk pencapaian tujuan tersebut. Untuk mencapai tujuan 
pendidikan banyak sekolah yang telah melaksanakan pembelajaran matematika 
dengan baik yaitu untuk meningkatkan mutu dan kualitas peserta didik, sehingga 
pembelajaran matematika yang mudah dan menyenangkan perlu dan terus 
dikembangkan. 
Matematika merupakan salah satu sarana berfikir guna menumbuh 
kembangkan cara berfikir logis, sistematis dan kritis. Mengingat begitu 
pentingnya matematika, maka kurikulum di indonesia mengatur bahwa mata 
                                                             
3Fuad  Ihsan,  Dasar-Dasar Kependidikan, h. 11. 
4Redja Mudyahardjo,  Pegantar Pendidikan, h. 125. 
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pelajaran matematika perlu diberikan guna membekali siswa dengan kemampuan 
berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan kerja sama. 
Ini berarti bahwa sampai batas tertentu matematika perlu dikuasai oleh segenap 
warga negara indonesia, baik penerapannya maupun pola pikirnya.5 
 Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berfikir, oleh karena 
itu logika adalah dasar untuk terbentuknya matematika. Logika adalah masa bayi 
dari matematika, sebaliknya matematika adalah masa dewasa dari logika.6 
Berbagai konsep, metode dan strategi yang perlu dikembangkan sehingga 
tercipta pembelajaran khususnya pembelajaran matematika yang di dianggap oleh 
sebagian sebagian siswa tidak menyenangkan menjadi menyenangkan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, diperlukan juga kreatifitas guru. Guru dapat 
memanfaatkan berbagai metode dan strategi pembelajaran, sehingga tercipta 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Berdasarkan fakta di lapangan, mata pelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran yang sangat dihindari oleh siswa karena menganggap mata 
pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang susah dipahami siswa dan 
membosankan bagi siswa. 
Anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang susah sudah melekat 
pada sebagaian besar siswa, sehingga pada jam pelajaran matematika siswa yang 
tidak senang dengan pelajaran matematika akan malas untuk berpikir dan ikut 
                                                             
5Milda Retna dkk, “ Proses Berfikir Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau 
Berdasarkan Kemampuan Matematika”. Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo, 
no.2 (2013),  h.71-72. 
6Sitti Hamsiah Mustamin,Psikologi Pembelajaran Matematika (Cet.I,Makassar: Alauddin 
University Press,2013), h.4. 
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aktif dalam proses pembelajaran dan menyebabkan pemahaman konsep dan 
pemecahan masalah siswa menjadi rendah. 
Dalam pendidikan, mata pelajaran matematika diajarkan dari jenjang SD 
hingga perguruan tinggi, pembelajaran matematika perlu diberikan pada peserta 
didik sejak dini untuk membekali berfikir kreatif, bernalar dan bekerja keras. 
Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang menganggap matematika 
merupakan pelajaran yang sulit salah satunya dalam menyelesaikan soal 
matematika baik berbentuk soal cerita dan bukan soal cerita. 
 Soal cerita disajikan dalam bentuk cerita dan masalahnya berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Kebanyakan siswa merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita dan memahami maksud dari soal yang diberikan, apa 
yang ditanyakan dalam soal tersebut serta masih banyak yang kesuliatan dalam 
membuat rumus matematikanya. Hal ini dikarenakan karena dalam menyelesaikan 
soal matematika dalam bentuk soal cerita dibutuhkan langkah – langkah 
pemahaman serta daya nalar yang tinggi. Selain itu, masih banyak siswa yang 
kurang memahami bagaimana menerjemahkan kalimat sehari-hari soal kedalam 
kalimat matematika. 
Dengan demikian, kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika baik berbentuk soal cerita dan bukan soal cerita meliputi beberapa 
langkah penyelesaian yaitu kemampuan memahami soal, membuat model 
matematika dan perhitungan. Jika salah satu langkah penyelesaian terdapat 
kesalahan maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam penyelesaian soal. 
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Hal ini sejalan dengan langkah-langkah Metode Polya dalam penyelesaian soal 
matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika yang 
dilakukan di sekolah MTs Negeri Sinjai Utara mengatakan bahwa memang benar 
masih banyak siswa yang kurang memahami dalam menyelesaikan soal, ini 
disebabkan karena masih banyak siswa yang kurang memahami maksud dari soal 
yang diberikan, sehingga mereka kesulitan dalam membuat model 
matematikanya. Selain itu, guru tersebut juga mengatakan bahwa dalam 
pemberian ujian, soal matematika berbentuk soal cerita masuk dalam kategori 
rumit. 
Berdasarkan permasalahan di atas, diketahui bahwa masih banyak siswa 
yang kurang memahami dalam penyelesaian soal matematika baik berbentuk soal 
cerita dan bukan soal cerita. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian masalah tentang “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 
Metode Polya Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai 
Utara” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 
Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita ? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 
Metode Polya berbantuan soal cerita ? 
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3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang 
belajar  dengan  Metode Polya berbantuan soal cerita  dengan kelas 
yang menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita ? 
4. Apakah penerapan Metode Polya efektif terhadap hasil belajar siswa 
kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara ? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan antara lain : 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 
Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 
Metode Polya berbantuan soal cerita. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
siswa yang belajar  dengan  Metode Polya berbantuan soal cerita  
dengan kelas yang menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal 
cerita. 
4. Untuk mengetahui penerapan Metode Polya efektif terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 
dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan matematika. 
b. Memberikan sumbangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
dan sumber daya manusia, khususnya bagi para siswa yang 
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mengalami masalah dalam belajar yang mengakibatkan hasil 
belajar yang relatif rendah. 
2. Manfaat teoritis 
a. Bagi peserta didik 
1) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika baik berbentuk soal cerita maupun bukan soal 
cerita.  
2) Peserta didik lebih teliti dalam menyelesaikan soal matematika  
sehingga tidak terdapat lagi kesalahan dalam penyelesainnya. 
b. Bagi guru 
1) Dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika baik berbentuk soal cerita maupun bukan soal 
cerita. 
2) Dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat untuk 
mengurangi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
matematika 
c. Bagi sekolah 
1) Sebagai bahan bacaan bagi mereka yang berkecimpung di 
dunia pendidikan khususnya pendidikan matematika 






d. Bagi peneliti 
Yaitu, diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi dalam 

























A. Belajar dan Pembelajaran 
1.  Definisi Belajar 
Belajar adalah suatu proses untuk mengubah tingkah laku sehingga 
diperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi dalam diri 
seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu. Walaupun pada hakikatnya tidak 
semua perubahan termasuk kategori belajar dan dapat diartikan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi antara individu 
dengan lingkungan.7 
Belajar merupakan suatu proses internal yang mungkin atau mungkin juga 
tidak menghasilkan perubahan prilaku.8Beberapa hal yang dipelajari tersebut 
dapat memberikan pengaruh terhadap prilaku dengan segera, kemudian hari dan 
bisa saja tidak memberikan pengaruh. 
Menurut Slameto dalam Muh. Rapi belajar adalah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu  perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dan interaksi 
dala lingkungannya.9 
                                                             
7Muh.Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, (Makassar :Alauddin University Press, 
2012), h.2. 
8Jeanne Ellis Ormrod,”Educational Psychology Developing Learners”,Terj. Amitya 
Kumara, Psikologi Pendidikan  Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang, (Jakarta : Erlangga, 
2008), h. 5. 




Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pangalaman. (learning is defined as the modification or 
strengthening of behavior throuh experiencing) 
Menurut pengertian ini, belajar adalah merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan.10 
Dari beberapa defenisi diatas secara tersirat menjelaskan bahwa belajar 
adalah  suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang yang dapat menghasilkan 
perubahan prilaku menjadi lebih baik dimana perubahannya dapat dilihat dengan 
segera, kemudian hari atau bisa saja tidak memberikan pengaruh. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
Proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor yang terdapat pada sang 
pembelajar yang terdapat disekitarnya. Menurut Slameto dalam Umy Kusyairy 
memap arkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu : 
a. Faktor internal 
Faktor internal merupakan segala aspek yang berasal dari dalam diri 
individu yang akan melakukan proses belajar. Faktor ini meliputi : 
1. Faktor jasmaniah (faktor usia,kesehatan badan, dan catat tubuh) 
2. Faktor psikologis (niat untuk belajar, intelegensi, kapasitas 
memori, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kelelahan, 
dan stressor atau hal-hal yang dapat membahayakan stres) 
                                                             




b. Faktor eksternal 
Faktor ini merupakan segala aspek yang berasal dari luar individu yang 
dapat mempengaruhi proses belajar.. faktor ini meliputi : 
1. Faktor keluarga (pola asuh dari orang tua (cara mendidik), relasi 
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonimi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan) 
2. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 
siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan 
tugas rumah) dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat 
dan media massa)11 
Secara global, faktor – faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat 
dibedakan menjadi 3 macam, yaitu : 
1. Faktor internal(faktor dari dalam diri siswa),yakni keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa 
2. Faktor eksternal(faktor dari luar siswa),yakni kondisi lingkungan disekitar 
siswa 
3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning ),yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran12  
 
                                                             
11Umi Kusyairy, Psikologi Belajar (Cet I,Makassar : Alauddin University Press, 2014), 
h.21. 
12 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006 ),  h.144. 
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3. Hasil belajar 
 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.13 
Menurut Abdurrahman hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses 
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap. Sedangkan menurut Juliah, hasil belajar adalah segala 
sesuatu yang menjadi milik siswa akibat dari kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukannya. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk 
perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.14 
Klasifikasi yang paling banyak digunakan adalah yang dibuat oleh 
Benjamin S Bloom, diantaranya sebagai berikut: 
1) Pengetahuan (Knowledge) adalah aspek yang paling dasar dalam 
taksonomi Bloom. Seringkali disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam 
jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat mengenali atau mengetahui 
adanya konsep, fakta atau istilah-istilah dan lain sebagainya tanpa harus 
mengerti atau menggunakannya. 
2) Pemahaman (Comprehension), pada jenjang ini peserta didik dituntut 
untuk memahami apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang 
                                                             
13 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Cet.VI; Surakarta: Pustaka Pelajar, 2014),  h.44. 
14Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Cet.I;Yogyakarta: Multi 
Pressindo, 2012), h. 14-15. 
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dikomunikasikan dan dapat dimanfaatkan isinya tanpa keharusan 
menghubungkannya dengan hal-hal lain. 
3) Penerapan (application),pada jenjang ini dituntut kesanggupan ide-ide 
umum, tata cara, ataupun metode, prinsip serta teori-teori dalam situasi 
baru dan konkret. Apabila tidak demikian, maka kemampuan yang diukur 
bukan lagi penerapan tapi ingatan semata-mata. 
4) Analisis (Analysis),dalam jenjang kemampuan ini seseorang dituntut untuk 
dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-
unsur pembentuknya. Dengan jalan ini, situasi atau keadaan tersebut 
menjadi lebih jelas. 
5) Sintesis (Synthesis), pada jenjang ini seseorang dituntut untuk dapat 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai 
faktor yang ada. Hasil yang diperoleh dari penggabungan ini dapat berupa 
tulisan dan rencana atau mekanisme. 
6) Penilaian (Evaluation), jenjang dimana seseorang dituntut untuk dapat 
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Kriteria untuk mengevaluasi itu dapat bersifat intern dan 
dapat pula bersifat ekstern. Kriteria intern ialah yang berasal dari situasi 
atau keadaan yang dinilai itu. Kriteria ekstern adalah yang berasal dari luar 
situasi yang dinilai itu. 15 
 Menurut Sudjana dalam Asep Jihad dan Abdul Haris indikator hasil 
belajar dibagi dalam dua kriteria, yaitu: 
                                                             
15Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 103-113. 
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1. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 
Kriteria dari sudut prosesnya menekankan kepada pengajaran sebagai 
suatu proses yang ,merupakan interaksi dinamis sehingga siswa sebagai 
subjek mampu mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri. 
2. Kriteria ditinjau dari hasilnya 
Disamping ditinjau dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat dilihat 
dari segi hasil.16 
 Sistem penilaian hasil belajar pada umumnya dibedakan ke dalam dua 
cara atau dua system, yakni penilaian acuan normal (PAN) dan penilaian acuan 
patokan (PAP) 
1. Penilaian acuan norma (PAN) adalah penilaian yang diacukan kepada rata-
rata kelompoknya. Dengan demikian dapat diketahui posisi kemampuan 
siswa di dalam kelompoknya. Untuk itu norma atau kriteria yang 
digunakan dalam menentukan derajat yang digunakan dalam menentukan 
derajat prestasi seorang siswa, yakni diatas rata-rata kelas, sekitar rata-rata 
kelas, dan di bawah rata-rata kelas. 
2. Penilaian acuan patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan kepada 
tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa. Dengan demikian, 
derajat keberhasilan siswa dibandingkan dengan tujuan yang seharusnya 
dicapai, bukan diandingkan dengan rata-rata kelompoknya. Biasanya 
                                                             
16Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran,(Cet.I; Yogyakarta : Multi 
Pressindo, 2012), h. 20-21. 
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keberhasilan siswa ditentukan kriterianya, yakni berkisar antara 75-80 
persen.17 
B. Hakekat Matematika 
Johson dan Rising dalam Sitti Hamsiah Mustamin menyatakan bahwa 
matematika adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang 
logic, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 
didefenisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan symbol 
dan padat, lebih berupa bahasa symbol mengenai ide dari pada menegnai bunyi.18 
Soedjadi dalam Sitti Hamsiah mustamin, memberikan enam defenisi atau 
pengertian tentang matematika, yaitu : 
1. Metematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 
terorganisir dengan baik 
2. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulsi 
3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logic dan 
berhubungan dengan bilangan 
4. Matematika adalah pengetahuan fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentangruang dan bentuk 
5. Matematika adalah pengetahuan tentang sruktur-struktur logic 
6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan – aturan yang 
ketat19 
                                                             
17Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,(Cet XIX, Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya Offset, 2016), h.7-8. 
18 Sitti Hamsiah Mustamin,  Psikologi Pembelajaran Matematika, h. 4. 
19 Sitti Hamsiah Mustamin, Psikologi Pembelajaran Matematika, h. 7. 
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Matematika, menurut Ruseffendi dalam Ris Aulia Musdalifah adalah 
bahasa simbol, ilmu deduktif  yang tidak menerima pembuktian secara induktif, 
ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 
yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau ponstulat, 
dan akhirnya ke dalil. 20  
Disini dapat disimpulkan bahwa hakikat dari matematika adalah suatu 
cabang ilmu yang mempelajari tentang bahasa, simbol, pembuktian dan 
penalaran yang logic serta memiliki struktur yang terorganisi 
C. Tahapan Penyelesaian Menurut Polya 
Tahapan-tahapan penyelesaian dari soal cerita yang diberikan sesuai 
dengan proses pemecahahan masalah yang diberikan Polya, Yaitu : 
1. Memahami masalah ( understanding the problem) 
Pada tahap ini siswa harus memahami masalah yang diberikan yaitu 
menetukan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, apa syaratnya, cukup 
ataukah berlebihan syarat tersebut dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan 
2. Merencanakan pemecahan masalah (devising a plan) 
Pada tahap ini siswa harus menunjukkan hubungan antara yang diketahui 
dan yang ditanyakan, dan menetukan strategi atau cara yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan soal yang diberikan 
 
                                                             
20 Ris Aulia Musdalifah, “ Analisis Kesalahan  Peserta Didik Dalam  Menyelesaikan  Soal 
Trigonometri Dengan Panduan Kriteria Polya Kelas XI SMA Negeri 1 Sigeri Kabupaten 
Pangkep”,Skripsi (Makassar :Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Alauddin 
Makassar, 2016),  h. 14. 
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3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carrying out the plan) 
Pada tahap ini siswa melaksanakan rencana yang telah ditetapkan pada 
tahap merencanakan pemecahan masalah, dan mengecek setiap langkah 
yang dilakukan. 
4. Memeriksa kembali solusi yang diperoleh (looking back) 
Pada tahap ini siswa melakukan refleksi yaitu mengecek kembali atau 
menguji solusi yang telah diperoleh. 
Adapun penjabaran dari keempat langkah yang diajukan Polya yang 
digunakan sebagai landasan dalam memecahkan suatu masalah, dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Tahap Pemecahan Soal (Understanding) 
Yang dimaksud tahap pemahaman soal menurut Polya ialah bahwa siswa 
harus dapat memahami kondisi soal atau masalah yang ada pada soal tersebut. 
Menurutnya ciri bahwa siswa paham terhadap isi soal ialah siswa dapat 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan beserta jawabannya seperti berikut: 
 Data atau informasi apa yang dapat diketahui dari soal? 
 Apa inti permasalahan dari soal yang memerlukan pemecahan? 
 Adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar, grafik, tabel, atau tanda-
tanda khusus? 
 Adakah syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan dalam soal? 
Sasaran penilaian pada tahap pemahaman soal meliputi: 
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1) Siswa mampu menganalisis soal. Hal ini dapat terlihat apakah siswa 
tersebut paham dan mengerti terhadap apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan dalam soal. 
2) Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dalam bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana. 
b. Tahap Pemikiran Suatu Rencana (Planning) 
Menurut G. Polya pada tahap pemikiran suatu rencana, siswa harus dapat 
memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan saling menunjang untuk 
dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Menurutnya pula kemampuan 
berpikir yang tepat hanya dapat dilakukan jika siswa telah dibekali sebelumnya 
dengan pengetahuan-pengetahuan yang cukup memadai dalam arti masalah yang 
dihadapi siswa bukan hal yang baru sama sekali tetapi sejenis atau mendekati. 
Yang harus dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa dapat: 
 Mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling menunjang. 
 Mencari rumus-rumus yang diperlukan. 
Pada jenjang kemampuan siswa tahap ini menempati urutan tertinggi. Hal 
ini didasarkan atas perkembangan bahwa pada tahap ini siswa dituntut untuk 
memikirkan langkah-langkah apa yang seharusnya dikerjakan.  
c. Pelaksanaan Rencana (Solving) 
Yang dimaksud tahap pelaksanaan rencana adalah siswa telah siap 
melakukan perhitungan dengan segala macam data yang diperlukan termasuk 
konsep dan rumus atau persamaan yang sesuai. Pada tahap ini siswa harus dapat 
membentuk sistematika soal yang lebih baku, dalam arti rumus-rumus yang akan 
digunakan sudah merupakan rumus yang siap untuk digunakan sesuai dengan apa 
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yang digunakan dalam soal, kemudian siswa mulai memasukkan data-data hingga  
menjurus ke rencana pemecahannya, setelah itu baru siswa melaksanakan 
langkah-langkah rencana sehingga akan diharapkan dari soal dapat dibuktikan 
atau diselesaikan. 
Tahap pelaksanaan rencana ini mempunyai bobot lebih tinggi lagi dari 
tahap pemahaman soal namun lebih rendah dari tahap pemikiran suatu rencana. 
Pertimbangan yang diambil berkenaan dengan pernyataan tersebut bahwa pada 
tahap ini siswa melaksanakan proses perhitungan sesuai dengan rencana yang 
telah disusunnya, dilengkapi pula dengan segala macam data dan informasi yang 
diperlukan, hingga siswa dapat menyelesaikan soal yang dihadapinya dengan baik 
dan benar.  
d. Tahap Peninjauan Kembali (Checking) 
Yang diharapkan dari keterampilan siswa dalam memecahkan masalah 
untuk tahap ini adalah siswa harus berusaha mengecek ulang dan menelaah 
kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan yang dilakukannya. 
Tahap peninjauan kembali ini mempunyai bobot paling rendah dalam 
klasifikasi tingkat berpikir siswa. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
pada tahap ini subjek hanya mengecek kebenaran dari hasil perhitungan yang 
telah dikerjakannya, serta mengecek sistematika dan tahap-tahap penyelesaiannya 
apakah sudah baik dan benar atau belum.21 
D. Tingkat Kemampuan 
Tambunan dalam Muhammad Ilmam Nafia’an menyatakan bahwa 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita merupakan keterampilan 
                                                             
21 https://mcdens13.files.wordpress.com/2010/03/bab-ii-polya.doc  
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yang dimiliki seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu soal cerita matematika. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat dilihat dari 
perolehan hasil belajar. Selain itu juga dapat dilihat bagaimana siswa 
menyelesaikan soal tersebutsampai menemukan jawaban yang benar.22 
Menurut Departemen Pendidikan Vermont dalam Muhammad Ilmam 
Nafi’an menyatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah adalah : 
1) Levels one 
 No work is present, or 
 No part of the solution is correct, or 
 Some work is present but the work doesn’t support the answer given 
2) Levels two 
 The solution is correct for only part of the problem and there iswork to 
support these correct part, or 
 The solution contains mathematical error which leads to an incomplete or 
incorrect answer 
3) Levels three 
 The answer is correct and the work the solution support the answer 
Berdasarkan kutipan diatas, tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah dibedakan menjadi tiga tingkat yaitu : 
                                                             
22Muhammad Ilman Nafi’an, 2011, Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 




1. Tidak mengerjakan, atau tidak sebagianpun solusi yag diberikan benar, 
atau beberapa pekerjaan ada, tetapi pekerjaan tidak mendukung jawaban 
2. Sebagian benar hanya untuk sebagian masalah dan disana ada pekerjaan 
untuk mendukung kebenaran sebagian jawaban tersebut, atau solusi 
mengandung kesalahan perhitungan, yang menyebabkan tidak lengkap 
atau tidak benar jawaban 
3. Jawaban benar dan semua pekerjaan yang dilakukan untuk memecahkan 
masalah mendukung jawaban. 
Adapun indikator kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita yang 
digunakan dalam menganalisis data sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Indikator Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita  
Tingkat Indikator 
1 a. Siswa tidak mengerjakan soal 
b. Siswa tidak memahami soal cerita yang ditunjukkan 
dengan tidak dapat menjelaskan yang diketahui, yang 
ditanyakan 
c. Siswa tidak menggunakan strategi atau cara yang benar 
dalam menyelesaikan soal cerita 
d. Siswa tidak memeriksa kembali jawabannya 
2 a. Siswa dapat memahami soal cerita yang ditunjukkan 
dengan dapat menjelaskan yang diketahui dan ditanyakan 
b. Siswa menggunakan strategi atau cara yang benar dalam 
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menyelesaikan soal cerita 
c. Siswa mengerjakan dan terdapat sebagian perhitunganyang 
salah 
d. Siswa tidak memeriksa kembali jawabannya 
3 a. Siswa dapat memahami soal cerita yang ditunjukkan 
dengan dapat menjelaskan apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan 
b. Siswa menggunakan strategi atau cara yang tepat dalam 
menyelesaikan soal cerita 
c. Siswa melaksanakan strategi atau cara yang benar dalam 
menyelesaikan soal cerita 
d. Siswa memeriksa kemali jawabannya dengan benar23 
 
E. Soal Cerita 
 
Sugondo dan Rosyidi dalam Minarti dkk mengatakan bahwa soal cerita 
matematika merupakan soal – soal matematika yang menggunakan bahasa verbal 
dan umumnya berhubungan dengan kegiatan sehari hari.24 
Penyelesaian soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban akhir 
perhitungan, tetapi proses penyelesaiannya juga harus diperhatikan. Siswa 
diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui suatu proses tahap demi tahap 
                                                             
23Muhammad Ilman Nafi’an, 2011, Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Ditinjau dari Gender Di sekolah Dasar,Matematika dan Pendidikan Karakter dalam 
Pembelajaran, Yogyakarta. 
24Minarti dkk, “Analisis Tingkat Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Bentuk Soal Cerita Pada Materi Sistwm Persamaan Liner Dua Variabel” Jurnal FMIPA 





sehingga terlihat alur berfikirnya. Selain itu dapat dilihat pula pemahaman siswa 
terhadap konsep yang digunakan dalam soal cerita tersebut. 
Soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk kalimat sehari-hari 
dan umumnya merupakan aplikasi dari konsep matematika yang dipelajari. Soal 
cerita mempunyai karakteristik/ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Soal dalam bentuk ini merupakan suatu uraian yang memuat 
satu/beberapa konsep matematika sehingga siswa ditugaskan untuk 
merinci konsep-konsep yang terkandung dalam soal tersebut. Umumnya 
uraian soal merupakan aplikasi konsep matematika dalam kehidupan 
sehari-hari/keadaan nyata, sehingga siswa seakan-akan menghadapi 
keadaan sebenarnya. 
2) Siswa dituntut menguasai materi tes dan bisa mengungkapkannya dalam 
bahasa tulisan yang baik dan benar. 
3) Baik untuk menarik hubungan antara pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa dengan materi yang sedang dipikirkannya. 
Penyajian soal matematika dalam bentuk soal cerita mempunyai beberapa 
kelebihan, diantaranya: 
1. Soal bisa disajikan dalam tes tipe subyektif dan obyektif. 
2. Soal dalam bentuk ini dapat digunakan untuk menilai proses berpikir 
siswa sekaligus hasil akhirnya. 
3. Meningkatkan kreatifitas dan aktivitas siswa karena soal cerita menuntut 
siswa berpikir secara sistematik dan mengaitkan fakta-fakta yang relevan. 
4. Siswa akan mengetahui kegunaan dari konsep matematika yang 
dipelajarinya karena diterapkan langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
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Di samping kelebihan soal cerita, ada pula kelemahannya. Beberapa 
kelemahan dari soal cerita diantaranya: 
1. Perlu kajian secara mendalam dan cermat sebelum menentukan jawaban 
sehingga siswa terpaku pada pokok masalah yang cukup panjang dan 
kompleks. 
2. Memerlukan waktu yang relatif lama dalam mengerjakannya. 
3. Bahasa dan kalimat yang digunakan kadang-kadang kurang tepat (tidak 
efisien dan efektif) sehingga membingungkan dan menimbulkan salah 
tafsir bagi siswa.25 
F.  Kajian Yang Relevan 
Peneliti telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang 
menyangkut tentang tingkat kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
matematika berbentuk soal cerita dan bukan soal cerita, yaitu sebagai berikut : 
1. Tamsik Nurdin dan NurHikmah dalam penelitiannya yang berjudul “ 
Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Mata Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Pecahan Pada Siswa 
Kelas IV SD Negeri Legok 1 Kabupaten Indramayu” hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa 1) dengan penerapan metode problem solving, hasil 
belajar siswa pada pelajaran matematika diperoleh dengan nilai rata-rata 
sebesar 77,59, artinya tingkat keberhasilan siswa tinggi. 2) berdasarkan 
hasil analisis hipotesis terhadap data hasil penelitian, ditunjukkan bahwa 
thitung > ttabel (6,857 >  2,034), maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan Ha 




diterima. Artinya, terdapat pengaruh metode Problem Solving (X) terhadap 
hasil belajar (Y) 
2. Polina Kristina dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Kemampuan 
Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis Siswa Menyelesaikan 
Soal Cerita Materi Pecahan di SMP” mengemukakan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 
matematis siswa kelas VIII A sangat kurang, karena rata-rata persentase 
skor pada kemampuan pemecahan masalah sebesar 33,27% dan 
komunikasi matematis 44,42% yang termasuk dalam kategori kurang 
dengan sbaran indikator kemampuan, yaitu (1) pada siswa tingkat 
kemampuan atas, kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 
skor dikategorikan cukup. Diantaranya terdapat 2 siswa dikategorikan 
memiliki kemampuan sangat baik, 2 siswa memiliki kemampuan cukup, 
dan 3 siswa memiliki kemampuan kurang; (2) pada siswa tingkat 
kemampuan tengah, kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan 
rata-rata skor dikategorikan kurang. Diantaranya terdapat 1 siswa 
dikategorikan memiliki kemampuan sangat baik, 1 siswa memiliki 
kemampuan baik, 2 siswa memiliki kemampuan cukup dan 11 siswa 
memiliki kemampuan kurang; (3) pada siswa tingkat kemampuan bawah, 
kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan rata-rata skor 
dikategorikan kurang, diantara terdapat 1 siswa dikategorikan memiliki 
kemampuan cukup, 2 siswa memiliki kemampuan kurang dan 1 siswa 
memiliki kemampuan sangat kurang 
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3. Sitti Miftakhul jannah dalam penelitiannya yang berjudul “ Efektivitas 
Pembelajaran Problem Solving Untuk Memecahkan Masalah Soal Cerita 
Pada Pelajaran Matematika di SDN Suko 1 Sidoarjo” mengemukakan 
hasil penelitiannya yang menunjukkan hasil belajar siswa dalam 
memecahkan masalah soal cerita pada mata pelajaran matematika di SDN 
Suko 1 Sidoarjo pada nilai siswa rata-rata 74,5 kemudian meningkat 
menjadi 84,5 dengan menggunakan Problem Solving pada mata pelajaran 
matematika berbentuk soal cerita. 
4. Ris Auliah Mhuzdaliva dalam penelitiannya yang berjudul “ Analisis 
Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan dalam Menyelesaikan Soal 
Trigonometri dengan Panduan Kriteria Polya Kelas XI SMA Negeri 1 
Segeri” mengemukakan hasil penelitiannya bahwa kesalahan yang dialami 
peserta didik kelas IX IPA 1 SMA Negeri 1 Segeri dalam menyelesaikan 
soal trigonometri yaitu Kesalahan Pemahaman, Perencanaan, Pelaksanaan, 
dan Pengecekan Kembali. Dan berdasarkan hasil penelitian, semua peserta 
didik melakukan kesalahan dalam kriterian polya. Selain itu, Faktor 
penyebab kesalahan peserta didik  adalah karna kurangnya ketelitian 
peserta didik dalam mengerjakan soal. 
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu yang dikemukakan diatas, jelas 
terlihat bahwa masing–masing penelitian tersebut mempunyai judul dan ruang 
lingkup tersendiri, dan kedua penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang 
akan saya lakukan yaitu yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika 
Melalui Metode Polya Terhadap Hasil Belajar Siswa kelas VIII MTs Negeri 
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Sinjai Utara”. Inilah yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya disamping tempat pelaksanaannya. 
G. Kerangka Pikir 
Peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari sangat penting karena 
penguasaan terhadap matematika sangat diperlukan siswa sebagai bekal dalam 
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan yang begitu pesat. Tetapi pada 
kenyatannya di dalam mempelajari matematika banyak dijumpai berbagai 
masalah oleh guru dan siswa. Siswa dalam menyelesaikan soal memiliki cara 
yang berbeda-beda karena kemampuan matematika juga berbeda-beda. 
Dalam soal pada beberapa materi matematika, ada yang disajikan dalam 
bentuk cerita dan bukan soal cerita. Penyelesaian soal tidak hanya memperhatikan 
jawaban akhir perhitungan, tetapi proses penyelesaiannya juga harus diperhatikan. 
Siswa diharapkan menyelesaikan soal matematika melalui suatu proses tahap 












Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat 




















Gambar 1: Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika yang dilakukan 
di sekolah MTs Negeri Sinjai Utara mengatakan bahwa memang benar masih 
banyak siswa yang kurang memahami dalam menyesaikan soal, ini disebabkan 
karena masih banyak siswa yang kurang memahami maksud dari soal yang 
diberikan, sehingga mereka kesulitan dalam membuat model matematikanya  
Penyelesaian soal menggunakan Metode Polya, Alasan peneliti menggunakan Metode 
Polya karena langkah-langkah penyelesainnya sangat rinci sehingga cocok digunakan 
dalam penyelesaian soal matematika 
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Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu hupo dan thesis. Hupo 
berarti lemah, kurang atau di bawah dan thesis berarti teori, proporsi, atau 
pernyataan yang disajikan sebagai bukti. Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai 
suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau 
dugaan yang sifatnya masih sementara.26  
Sedangkan Menurut Sugiyono memberikan pengertian hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitan, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan27 sama 
halnya dengan Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa hipotesis dapat diartikan 
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul28 
Sesuai dengan pemilihan pokok permasalahan yang diajukan dan kerangka 
teori yang melandasi penelitian ini, maka perumusan hipotesis penelitian dapat 
dirumuskan : 
1. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara 
siswa yang belajar menggunakan Metode Polya dalam menyelesaikan 
soal matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
                                                             
26M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), (Cet VI; Jakarta: 
Pt Bumi Aksara, 2010), h. 140. 
27Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D),(Cet XXI: Bandung : Alfabeta, 2015), h.96. 
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekata Praktik,(Cet XV: Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h.110. 
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2. “Penerapan Metode Polya dalam bidang studi matematika efektif 



























A. Pendekatan, jenis dan desain penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan29 
Sejalan dengan hal tersebut, Creswell dalam Karunia Eka Lestari dan 
Mokhammad Ridwan Yudhanegara mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif 
merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel tersebut biasanya diukur 
dengan instrument-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri atas angka-
angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik30 
2. Jenis penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian Quasi Exsperimental Desaign, dimana peneliti akan memilih tepat dua 
kelompok yaitu kelompok eksperimen1 dan kelompok eksperimen2 yang bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas penerapan Metode Polya dalam menyelesaikan soal 
                                                             
29Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D),(Cet XXI,Bandung : Alfabeta, 2015), h.14. 
30Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanugraha, Penelitian Pendidikan 




matematika berbantuan soal cerita dan Metode Polya dalam menyelesaikan soal 
matematika tanpa berbantuan soal cerita dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah menggunakan quasi eksperimen dengan pola 
the nonequivalent control group design. Dalam pelaksanaan penelitian ekperimen, 
kelompok eksperimen1 dan kelompok eksperimen2 diatur secara intensif sehingga 
kedua variabel mempunyai katakteristik yang sama atau mendekati sama. Ada 
perbedaan mendasar dari kedua kelompok ini yaitu kelompok eksperimen1 dan 
kelompok eksperimen2 mendapatkan metode yang sama namun ada yang 
menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita dan menggunakan Metode 
Polya tanpa berbantuan soal cerita.  
Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut:31 
 
Kelompok Eksperimen1 
Kelompok Eksperimen2  
Keterangan: 
O1 = Pretest kelompok eksperimen
1 
O2 =  Posttest kelompok eksperimen
1 
O3 = Pretest kelompok eksperimen
2 
O4 = Posttest kelompok eksperimen
2 
X  = Perlakuan dengan menggunakan metode polya tanpa berbantuan soal 
cerita 
                                                             
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D),  h.116. 
Pretest    Perlakuan     Posttest 
  O1          X                 O2 
  O3               −                O4 
 
 
X                  O2 
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−  = Perlakuan dengan menggunakan metode polya berbantuan soal cerita. 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di MTs Negeri Sinjai Utara. Sekolah ini 
berlokasi di jalan Slamet Riyadi, Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, 
Kabupaten Sinjai, Propinsi Sulawesi Selatan 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.32 Populasi juga bukan sekedar jumlah 
yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu33 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi34 sedangkan Iqbal Hasan mendefenisikan populasi 
(universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian).35 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs Negeri Sinjai Utara tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri atas 5 kelas 
                                                             
32Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), h.117. 
33Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(Bandung: 
Alfabeta, 2011), h.80. 
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekata Praktik, h.173. 
35 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), h. 84. 
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yaitu VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, dan kelas VIIIE dengan jumlah semuanya 152 
orang.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
             Tabel 3.1 
       Jumlah Populasi siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara 
No Kelas Jumlah Populasi 
1 VIII A 30 
2 VIII B 30 
3 VIII C 31 
4 VIII D 30 
5 VIII E 31 
JUMLAH 152 
 
  Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat 
memahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan 
segala karakteristik yang dimilikinya. Dalam hal ini populasi yang akan diteliti 
oleh penulis adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara. 
2. Sampel 
Menurut Iqbal Hasan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan 
lengkap yang dianggap bias mewakili populasi36 Teknik yang digunakan peneliti 
adalah teknik sampling yaitu dengan menggunakan probability sampling. Teknik 
                                                             
36M. Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), h. 84. 
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pengambilan sampel ini memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel.37 
Menurut Suharsimi Arikunto apabila populasi dalam penelitian subjeknya 
kurang dari 100 penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil  10%-15% atau 20%-25% atau 
lebih.38 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
Simple Random Sampling, karena kelas VIII yang  menjadi populasi terdiri atas  5 
kelas yang di dalamnya tidak terdapat pengklasifikasian antara siswa yang 
memilki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah. 
Setelah dilakukan observasi terpilih siswa kelas VIII D sebagai kelas eksprimen1 
dan siswa kelas VIII C Sebagai kelas eksperimen2 
Tabel  3.2 
Sampel Siswa Kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara 
No Jenis Kelas Kelas Jumlah 
 













                                                             
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), h.1. 
38Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. I;  Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 109. 
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 Sampel yang akan diteliti pada penelitian ini terdiri atas  kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2, di mana kedua kelas ini dipilih dari kelima 
kelas yang ada pada MTs Negeri Sinjai Utara. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII D sebagai kelas ekperimen1  dan 
kelas VIII C sebagai kelas eksperimen
2. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Metode Polya dalam menyelesaikan 
soal matematika 
 
Hasil belajar matematika siswa 
 
Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel penelitian variabel independen 
“X” (variabel bebas) dan variabel dependen “Y” (variabel terikat). Menurut 
Sugiyono, variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) 
dalam penelitian ini yaitu Metode Polya dalam menyeleaikan soal matematika dan 
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 
matematika siswa. 
2. Definisi operasional variabel 
Berikut ini adalah beberapa istilah yang didefinisikan secara operasional 
dengan tujuan agar memperoleh persamaan persepsi mengeni konsep-konsep yang 




digunakan dalam penelitian ini. Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
a. Metode Polya (X) 
Metode Polya dalam menyelesaikan soal matematika yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah suatu metode pembelajaran yang melakukan 
pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti 
dengan penguatan keterampilan. Dalam penelitian ini, Metode Polya merupakan 
salah satu metode yang digunakan dalam pemecahan masalah matematika, seperti 
pemecahan masalah matematika yang berbentuk soal cerita dan bukan soal cerita. 
Adapun tahapan-tahapan penyelesaian yang diberikan sesuai dengan 
proses pemecahan masalah yang diberikan Polya, adalah 
1. Memahami masalah 
2. Merencanakan pemecahan masalah 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
4. Memeriksa kembali solusi yang diperoleh 
b. Hasil Belajar Matematika Siswa (Y) 
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti tes hasil belajar matematika setelah melalui 
kegiatan belajar matematika pada materi Operasi Aljabar. 
E. Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 




1. Metode tes 
 Metode tes adalah alat bantu untuk memperoleh data. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok39. Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan 
memberikan instrument tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk 
memperoleh data mengenai kemampuan siswa terutama pada aspek kognitif40. 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa baik sebelum 
dilakuakan perlakuan (pretest) maupun setelah diberi perlakuan (posttest). Bentuk 
tes yang digunakan adalah soal essay yang berjumlah 6 nomor. 
2. Observasi 
Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 





                                                             
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekata Praktik, h.192. 
40Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanugraha, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.2. 
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 203. 
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F. Instrumen Penelitian 
  Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.42 
Berdasarkan metode pengumpulan data sebelumnya, maka yang menjadi 
instrumen pada penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika siswa. Tes ini 
terbagi atas dua yaitu: 
a. Tes Awal (pre-test)  
Tes Awal digunakan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan 
awal siswa pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 sebelum diberi 
perlakuan. Tes awal dilaksanakan pada awal pembelajaran untuk memberikan 
data awal kemampuan siswa sebelum memperoleh materi pembelajaran.  
b. Tes Akhir (post-test)  
Post-test digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan akhir siswa pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 setelah 
diberi perlakuan. Post-test dilakukan diakhir penelitian, hal ini dimaksudkan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan Metode Polya tanpa 
berbantuan soal cerita pada kelas eksperimen1 dan Metode Polya berbantuan soal 
cerita pada kelas eksperimen2. 
G.  Validitas Dan Realibilitas Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba dengan 
memberikan tes berupa pre-test dan post-test untuk mengetahui pengaruh Metode 
                                                             
42Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 




polya dalam menyelesaikan soal matematika berbantuan soal cerita dan Metode 
Polya dalam menyelesaikan soal matematika tanpa berbantuan soal cerita terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
1. Uji validasi tes 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrument.43 Menurut Anderson dalam Karunia Eka 
Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanugraha mengemukakan bahwa sebuah 
tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. 
Dengan kata lain, validitas suatu instrument merupakan tingkat ketepatan  suatu 
instrument untuk mengukur sesuatu yang harus diukur.44 Teknik yang digunakan 
untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment dengan 
rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =   .........
45 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan 
∑𝑋𝑌     = jumlah perkalian X dan Y  
X = skor dari tes pertama (instrumen A) 
Y = skor dari tes kedua (instrumen B) 
X2 = kuadrat dari X 
Y2 = kuadrat dari Y  
                                                             
43Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekata Praktik, h.211. 
44Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanugraha, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.190. 
45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekata Praktik, h.213. 










Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat validitas instrument 
ditentukan berdasarkan criteria menurut Guilford(1956) sebagai berikut:46 
    Tabel 3.3 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrument 
Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi Validitas 
0,90≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat/Sangat Baik 
0,70≤ rxy ≤ 0,90 Tinggi Tepat/Baik 
0,40≤ rxy ≤ 0,70 Sedang Cukup Tepat/Cukup Baik 
0,20≤ rxy ≤ 0,40 Rendah Tidak Tepat/Buruk 
rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah Sangat Tidak Tepat/Sangat 
Buruk 
 
2. Uji Reliabilitas 
Relialibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrument cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik.47 Untuk menghitung reliabilitas perangkat tes ini digunakan 
rumus yang sesuai dengan bentuk tes uraian (esaasy), yaitu rumus alpha sebagai 
berikut:  
 
                                                             
46 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanugraha, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.193. 











dengan   r11 : koefisien reliabilitas perangkat tes  
   n  : banyaknya item tes  
   Σσb
2 : jumlah varians skor setiap butir tes  
                           σ1
2 : varians total 
Tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat validitas instrument 
ditentukan berdasarkan criteria menurut Guilford(1956) sebagai berikut:48 
Table 3.4 
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrument 
Koefisien Korelasi Korelasi Interprestasi Reliabilitas 
0,90≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Tepat/Sangat Baik 
0,70≤ r≤ 0,90 Tinggi Tepat/Baik 
0,40≤ r ≤ 0,70 Sedang Cukup Tepat/Cukup Baik 
0,20≤ r ≤ 0,40 Rendah Tidak Tepat/Buruk 
r ≤ 0,20 Sangat rendah Sangat Tidak Tepat/Sangat 
Buruk 
 
H.  Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik deskriftif dan analisis inferensial yang bertujuan untuk mengetahui 
                                                             
48 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanugraha, Penelitian Pendidikan 
Matematika, h.193 . 
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apakah Metode Polya dalam menyelesaikan soal matematika baik berbantuan 
soal cerita maupun tanpa berbantuan soal cerita efektif  dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa. 
1. Analisis statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menggambarkan data hasil penelitian dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis deskriptif, untuk mendeskripsikan pelaksanaan Metode 
Polya dalam menyelesaikan soal matematika berbantuan soal cerita, dan hasil 
pelaksanaan Metode Polya dalam menyelesaikan soal matematika tanpa 
berbantuan soal cerita. Hasil analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk 
sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt - Xr 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n 
Dengan n adalah jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval p 















                   ......49 




 x 100%          .......... 50 
Dimana:   P  = Angka persentase 
                   f   = Frekuensi yang dicari persentasenya 
 N  = Banyaknya Sampel 




          .........51 
e. Menghitung variansi 
𝑆2 = 
∑ 𝑓
𝑖 ( 𝑋𝑖− 𝑋)
2
𝑛−1
      ........52 
Untuk mengekur hasil belajar siswa yang diajar menggunakan Metode 
Polya berbantuan soal cerita dan  yang diajar menggunakan Metode Polya tanpa 
berbantuan soal ceita maka dilakukan pengkategorian terdiri dari kategori sangat 
rendah,rendah,sedang,tinggi dan sangat tinggi. 
Untuk melakukan kategorisasi, maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
1) Sangat tinggi     = MI + (1,8 × STDEV  Ideal) s/d Nilai Skor maksimum. 
                                                             
49Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik, (Cet. I ; Makassar : Andira Publiher, 2008), 
h. 120. 
50Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar mengajar (Cet. VII ; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
51Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet XXVI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 57. 
52Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h.57. 
46 
 
2) Tinggi           = MI + (0,6 × STDEV  Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV  Ideal) 
3) Sedang          = MI – (0,6 × STDEV  Ideal) s/d MI  + (0,6 × STDEV  Ideal) 
4) Rendah          = MI – (1,8 × STDEV  Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV  Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV  Ideal). 
Keterangan: 
 MI                        = Mean Ideal 




 STDEV Ideal       = Standar Deviasi Ideal 
Rumus STDEV Ideal     = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖+1
   53 
2. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian dengan menggunakan uji-t dengan data sama. Namun sebelumnya 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas.  
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui 
data yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik.  
Hipotesis statistik pada uji normalitas adalah sebagai berikut : 
                                                             
53Eko Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet V; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), H. 238. 
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H0 : data berdistribusi normal 
H1 : data berdistribusi tidak normal 







𝑖=1        ......
 54 
Keterangan:  
𝜒2 = Nilai chi-kuadrat hitung 
𝑓0  = Frekuensi hasil pengamatan 
𝑓ℎ    = Frekuensi harapan 
K   = Banyaknya kelas.55 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , 
dimana 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  diperoleh dari daftar 𝑥2dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 
0,05. Jika diuji dengan menggunakan program software Statistical Product and 
Service Solution (SPSS) versi 20, kita bisa lihat nilai signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan SPSS 
versi 20  yaitu jika sign>𝛼 maka data berdistribusi normal dan jika sign <𝛼 maka 
data tidak berdistribusi normal.56 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk menentukan 
                                                             
54 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 107. 
55Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 107. 
56Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS 
(Yogyakarta: Mediakom, 2010), h. 36. 
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rumus uji t yang akan digunakan. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah variansi data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.57 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji 
F dengan rumus sebagai berikut: 
                     
terkecilvarians
terbesarvarians
F  …………………….58 
 Kriteria pengujian adalah populasi homogeni jika TabelHitung FF  dan 
populasi tidak homogeny jika Fhitung>Ftabel pada taraf nyata dengan  TabelF  
didapat 
dari distribusi F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1; n2–1) masing-masing 
sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut padataraf .05,0  
Jika uji homogenitas menggunakan program software Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) versi 20 dengan criteria pengujian homogenitas yaitu 
jika sign>𝛼 maka data homogen dan jika sign <𝛼 maka data tidak homogen.59 
𝐻0 : Jika signifikansi yang diperoleh < 0.05, maka variansi setiap sampel 
tidak sama (tidak homogen) 




                                                             
57 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, (Cet.I; Bandung: PT. Refika Aditama, 2015 ), h.248. 
58Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D,  h. 260. 
59Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan 
SPSS, h. 99. 
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c. Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau 𝛼 = 0,05 
Terdapat beberapa rumus t-test. Kriteria data diperoleh dari 𝑛1 = 𝑛2 dengan 
varians homogen maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji t-test Polled 

















𝑥1̅̅̅  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2 : Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑆1
2 : Variansi kelompok eksperimen 
𝑆2
2 : Variansi kelompok kontrol 
𝑛1 : Jumlah sampel kelompok eksperimen 
𝑛2 : Jumlah sampel kelompok kontrol. 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
 𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 





𝐻0 :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara 
siswa yang belajar menggunakan Metode Polya dalam menyelesaikan soal 
matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
𝐻1:   Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara siswa 
yang belajar menggunakan Metode Polya dalam menyelesaikan soal 
matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
.𝜇1 :  Rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan Metode Polya 
berbantuan soal cerita. 
𝜇2  :   Rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan Metode Polya 
tanpa berbantuan soal cerita. 
 Hipotesis penelitian akan diuji dengan criteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika thitung  ttabel maka H0 ditolak atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sign<
0.05). Artinya Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa 
antara siswa yang belajar menggunakan Metode Polya dalam menyelesaikan 
soal matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
2) Jika thitung  ttabel maka H0 diterima atau taraf signifikan > 𝛼 (nilai sign>
0.05). Artinya Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 
siswa antara siswa yang belajar menggunakan Metode Polya dalam 
menyelesaikan soal matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2017 sampai 24 
Agustus 2017, pada saat penelitian peneliti menerapkan Metode polya pada dua 
kelas yang berbeda dengan kondisi kelas yang homogen, kelas eksperimen1 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita dan kelas ekperimen2 
menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan di sekolah MTs Negeri Sinjai utara, sebagai berikut : 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Sinjai Utara Yang Diajar Menggunkan Metode Polya Tanpa 
Berbantuan Soal Cerita. 
Berdasarkan pretest dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
Eksperimen1 dengan menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita 
pada proses pembelajaran di kelas VIII D Program Studi  Matematika, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Data Siswa yang Belajar Menggunakan Metode Polya tanpa Berbantuan 
Soal Cerita pada Kelas Eksperimen1 




1 A IRSYAM ANWAR 60 65 
2 AKBAR 37 55 
3 AVDAL DAHLAN 60 67 
4 AWALUL AKBAR 56 63 




6 DAVID SAPUTRA 37 72 
7 ELSA 45 60 
8 EVA YULIANA 45 73 
9 EVI YULIANI 55 75 
10 FAISAL 41 60 
11 FARMAN 55 69 
12 FITRIANI 50 76 
13 IRHAQ 42 65 
14 KASMAN 60 65 
15 LIDYA JAFAR SIDIQ 50 77 
16 LISDAYANTI 40 65 
17 MUH THORIQ HIDAYAT 52 67 
18 MUSYARRAFAH 65 79 
19 NURFADILLAH. A 57 70 
20 NURAISYAH 62 73 
21 NURFADILLAH 51 66 
22 NURHASIAYILLAH 40 63 
23 RIMA YUNINGSIH 60 70 
24 RISWANDI 35 55 
25 SIRAJUDDIN 55 69 
26 SITTI NURHALIZAH 60 67 
27 SRI AMANDA 45 70 
28 TENRI ASLAMIYAH 57 70 
29 WAHDANIAH 45 55 
30 WARNA YANTI ARIF 61 75 
Berikut hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada 
kelas eksperimen1 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output 








Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri Sinjai 
Utara yang Belajar dengan Menggunakan Metode Polya tanpa Berbantuan 
Soal Cerita 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Pretest_Eksperimen 1 30 35 65 50,77 8,748 76,530 
Postest_Eksperimen 1 30 55 79 67,20 6,488 42,097 
Valid N (listwise) 30      
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa: 
 
a. Pretest  Kelas Eksperimen1 
Berdasarkan hasil pretest nilai terendah yang diperoleh pada kelas 
eksperimen1 adalah 35 dan nilai tertinggi adalah 65. Sedangkan nilai rata-
rata (mean) adalah 50,77 dengan standar deviasinya 8,748 dan variansinya 
76,530. 
b. Postest Kelas Eksperimen1 
Berdasarkan hasil postest nilai terendah yang diperoleh pada kelas 
eksperimen1 adalah 55 dan nilai tertinggi adalah 79. Sedangkan nilai rata-
rata (mean) adalah 67,20 denga standar deviasinya 6,488 dan variansi 
42,097. 
  Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen1 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest 
adalah 50,77 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 67,20. Jika hasil belajar 
siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan pretest 
dan posttest yang dimasukkan dalam kategori kelompok sebagai berikut: 
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Tabel 4.3  




Pretest Kelas Eksperimen1 
Postest Kelas 
Eksperimen1 
Frekuensi Persentase(%) Frekuensi Persentase
(%) 
0 – 20 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21 – 40 Rendah 5 16,67 0 0 
41 – 60 Sedang 22 73,33 6 20 
61 – 80 Tinggi 3 10 24 80 
81 – 100 
Sangat 
Tinggi 
0 0 0 0 
Jumlah 30 100 30 100 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa kategori hasil belajar 
matematika siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut: 
a. Pada pretest terdapat 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori 
sangat rendah,5 siswa dengan presentase 16,67% berada pada kategori 
rendah, 22 siswa dengan presentase 73,33% berada pada kategori sedang, 3 
siswa dengan presentase 10% berada pada kategori tinggi dan 0 siswa dengan 
presentase 0% pada kategori sangat tinggi. 
b. Pada posttest terdapat 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori 
sangat rendah, 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori rendah, 6 
siswa dengan presentase 20% berada pada kategori sedang, 24 siswa dengan 
presentase 80% berada pada kategori tinggi dan 0 siswa dengan presentase 
0% berada pada kategori sangat tinggi. 
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 Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen1 untuk mengetahui 
proses belajar siswa yang diajar menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan 
soal cerita sebagai berikut : 
No Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
 
I II III 
1 
Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
 
30 30 29 
2 
Siswa yang fokus terhadap materi yang 
diajarkan 
 
30 30 29 
3 
Siswa yang aktif pada saat diskusi dan 
pembahasan contoh soal 
 
8 5 6 
4 
Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi yang diajarkan 
 
5   4 5 
5 
Siswa yang bertanya kepada teman atau guru 
terkait materi yang belum dimengerti 
 
8 5 4 
6 
Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan 
soal di papan tulis 
 
4 4 7 
7 
Siswa yang aktif pada saat kerja menyelesaikan 
LKS 
 
30 28 30 
8 
Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
 
5 4 2 
9 
Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
 
10 5 4 
10 
Siswa yang bekerja sesuai dengan arahan 
guru untuk menggali informasi tentang materi 
yang dibahas 
 
4 3 3 
 Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data yang 
dapat menjelaskan hampir seluruh siswa berperan aktif pada saat pembelajaran 
dengan materi Operasi Aljabar. 
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2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
Menggunakan Metode Polya Berbantuan soal cerita pada Kelas 
Eksperimen2 
Berdasarkan pretest dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperimen2 dengan menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita pada 
proses pembelajaran di kelas VIII C Program Studi  Matematika, sebagai berikut: 
 Tabel 4.4  
Data Siswa yang Belajar Menggunakan Metode Polya Berbantuan Soal 








1 ADE GUNAWAN 50 65 
2 ADINDA AULIA MANSUR 35 65 
3 ADRIAN RAMADHAN 50 70 
4 ANDI FEBRIANSYAH 40 60 
5 ANDRIANSYAH 45 55 
6 ANNISA PUTRI NUR 55 75 
7 AULIA TUNNISA 45 60 
8 AYNAYA 47 75 
9 AYU WINDIRA SAPUTRI 55 70 
10 BIA 55 65 
11 DEDI MULYADI 41 60 
12 FAJAR MUHTI 65 83 
13 FARDIANSYAH 30 65 
14 ICHA MUSTIKA 55 70 
15 INDRA LASMANA PUTRA 60 77 
16 IRWANSYAH 45 55 
17 LISNA INDA SAID 52 65 
18 MUH FAJAR AKSA 40 55 
19 MUH TEGUH ARDIANSYAH 50 70 
20 MUH RAMDANI 60 70 
21 NADIA LESTARI 50 60 
22 NURQALBI 65 90 
23 NUR SYANDA PRATAMA 50 65 
24 NURFADILLAH 42 81 
25 NURUL AULIAH 34 85 
26 RESKI AULIA RAMADHANI 50 70 
57 
 
27 RUSLAN K 45 60 
28 SITTI RAHMA 60 80 
29 TASYA 32 85 
30 
MUH RIFQY FAUZZAN AN 
NUR 50 70 
31 ZACKY FEBRIAN 65 72 
 
Berikut hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada 
kelas eksperimen2 setelah dilakukan tes hasil belajar dapat dilihat pada output 
SPSS dibawah ini 
Tabel 4.5 
Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Negeri Sinjai 
Utara yang Belajar dengan Menggunakan Metode Polya 









31 30 65 48,97 9,496 90,166 
Postest_Eksperimen 
2 
31 55 90 69,29 9,403 88,413 
Valid N (listwise) 31      
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest kelas eksperimen2 
Berdasarkan hasil pretest nilai terendah yang diperoleh pada kelas 
eksperimen2 adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 65. Sedangkan nilai rata-





b. Postest Kelas Eksperimen2 
Berdasarkan hasil postest nilai terendah yang diperoleh pada kelas 
eksperimen2 adalah 55 dan nilai tertinggi adalah 90. Sedangkan nilai rata-
rata (mean) adalah 69,29 denga standar deviasinya 9,403 dan variansi 
88,413. 
  Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen2 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest 
adalah 48,97 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 69,29. Jika hasil belajar 
siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah dilakukan pretest 
dan posttest yang dimasukkan dalam kategori kelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.6  












0 – 20 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21 – 40 Rendah 6 19,35 0 0 
41 – 60 Sedang 22 70,97 8 25,81 
61 – 80 Tinggi 3 9,68 18 58,06 
81 – 100 
Sangat 
Tinggi 
0 0 5 16,13 
Jumlah 31 100 31 100 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest dan posttest sebagai berikut: 
a. Pada pretest terdapat 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori 
sangat rendah, 6 siswa dengan presentase 19,35 % berada pada kategori 
rendah, 22 siswa dengan presentase 70,97% berada pada kategori sedang, 
3 siswa dengan presentase 9,68% berada pada kategori tinggi dan 0 siswa 
dengan presentase 0% berada pada kategori sangat tinggi. 
b. Pada posttest terdapat 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori 
sangat rendah, 0 siswa dengan presentase 0% berada pada kategori rendah, 
8 siswa dengan presentase 25,81% berada pada kategori sedang, 18 siswa 
dengan presentase 58,96% berada pada kategori tinggi dan 5 siswa dengan 
presentase 16,13% berada pada kategori sangat tinggi. 
 Berikut ini data hasil observasi pada kelas eksperimen2 untuk mengetahui 
proses belajar siswa yang diajar menggunakan Metode Polya berbantuan soal 
cerita sebagai berikut : 
No Komponen Yang Diamati 
Pertemuan 
 
I II III 
1 
Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
 
31 28 31 
2 
Siswa yang fokus terhadap materi yang 
diajarkan 
 
31 28 31 
3 
Siswa yang aktif pada saat diskusi dan 
pembahasan contoh soal 
 
6 4 7 
4 
Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi yang diajarkan 
 




Siswa yang bertanya kepada teman atau guru 
terkait materi yang belum dimengerti 
 
3 6 2 
6 
Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan 
soal di papan tulis 
 
6 3 4 
7 
Siswa yang aktif pada saat kerja menyelesaikan 
LKS 
 
31 26 31 
8 
Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
 
2 0 2 
9 
Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
 
8 5 2 
10 
Siswa yang bekerja sesuai dengan arahan 
guru untuk menggali informasi tentang materi 
yang dibahas 
 
5 6 3 
 
 Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan, diperoleh data yang 
dapat menjelaskan hampir seluruh siswa berperan aktif pada saat pembelajaran 
dengan materi Operasi Aljabar. 
3. Perbedaan hasil  belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita dan Metode 
Polya tanpa berbantuan soal cerita  pada Siswa Kelas VIII MTs 
Negeri Sinjai Utara. 
 Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita dengan siswa yang diajar 
dengan menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita pada siswa kelas 
VIII MTs Negeri sinjai Utara atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan 
melihat data posttest yang diperoleh kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. 
a. Uji normalitas 
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  Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor 
hasil belajar matematika siswa untuk kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 
dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normal atau tidaknya data 
pada penelitian ini menggunakan statistik SPSS versi 20 melalui uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. 
  Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut normal atau tidak.  
1. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > 𝛼  
2. Jika data tersebut tidak berdistribusi normal maka sig< 𝛼.  
Pengujian normalitas tersebut dapat dilihat pada output SPSS berikut ini: 
1.  Uji normalitas pretest dan postest kelas eksperimen1 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest Kelas Eksperimen1 
 
 






N 30 30 
Normal Parametersa,b Mean 50,77 67,20 
Std. Deviation 8,748 6,488 
Most Extreme Differences Absolute ,152 ,101 
Positive ,145 ,070 
Negative -,152 -,101 
Test Statistic ,152 ,101 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,073c ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 




  Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS diatas, maka diperoleh : 
a. Nilai sig pretest eksperimen1 sebesar 0,073, berarti nilai sig lebih 
besar dari 𝛼 (0,073 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b.   Nilai sig postest kelas eksperimen1 sebesar 0,200, berarti nilai sig 
lebih besar dari 𝛼 (0,200 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji normalitas pretest dan postest kelas eksperimen2 
    Tabel 4.8 
 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Postest Kelas Eksperimen2 
 
 






N 31 31 
Normal Parametersa,b Mean 48,97 69,29 
Std. Deviation 9,496 9,403 
Most Extreme Differences Absolute ,124 ,147 
Positive ,102 ,147 
Negative -,124 -,078 
Test Statistic ,124 ,147 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,085c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 Berdasarkan pengolahan data dengan SPSS diatas, maka diperoleh : 
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a. Nilai sig pretest kelas eksperimen2 sebesar 0,200, berarti nilai sig lebih 
besar dari 𝛼 (0,200 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b. Nilai sig postest kelas eksperimen2 sebesar 0,085, berarti nilai sig lebih 
besar dari 𝛼 (0,085 > 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu 
dilakukan uji homogenitas, karena hal itu merupakan syarat untuk melakukan 
pengujian dalam analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah data pada kedua kelas tersebut memiliki variansi yang sama (homogen) 
atau tidak. Dasar pengambilan keputusan untuk uji homogenitas adalah sebagai 
berikut: 
𝐻0 : Jika signifikansi yang diperolah < 0.05, maka variansi setiap sampel 
tidak sama (tidak homogen) 
𝐻1 : Jika signifikansi yang diperoleh > 0.05, maka variansi setiap sampel 
sama (homogen) 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan postest kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan 
sebelumnya yaitu 𝛼 = 0,05. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada output 
SPSS berikut ini: 










Berdasarkan output SPSS diatas, maka diperoleh nilai sig = 0,922. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai sig lebih besar dari nilai 𝛼 (0,922 
> 0,05) sehingga 𝐻0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 
pretest kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2  memiliki variansi yang 
sama (homogen). 
2. Uji Homogenitas Postest Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
Tabel 4.10 






Berdasarkan output SPSS diatas, maka diperoleh nilai sig = 0,070. 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa nilai sig lebih besar dari nilai 𝛼 (0,070 
> 0,05) sehingga 𝐻0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 
postest kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2  memiliki variansi yang 
sama (homogen). 
c. Uji Hipotesis 
Test of Homogeneity of Variances 
Pretest Eksperimen 1 dan Pretest Eksperimen 2   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,010 1 59 ,922 
Test of Homogeneity of Variances 
Postest Eksperimen 1 dan Postest Eksperimen 2   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3,403 1 59 ,070 
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Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan 
ada tidaknya perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan 
metode polya berbantuan soal cerita dengan siswa yang diajar dengan metode 
polya tanpa berbantuan soal cerita pada siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai Utara. 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
𝐻0 :  Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara 
siswa yang belajar menggunakan Metode Polya dalam menyelesaikan soal 
matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
𝐻1:   Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara siswa 
yang belajar menggunakan Metode Polya dalam menyelesaikan soal 
matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji  Independent Samples Test 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 









Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai Equal variances 
assumed 
3,403 ,070 -1,007 59 ,318 -2,090 2,075 -6,243 2,062 
Equal variances not 
assumed 




Teknik pengujian yang digunakan adalah uji Independent Samples Test 
dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh 
nilai signifikan = 0,318 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak karena nilai sig >𝛼 (0,318> 0,05). Maka, tidak terdapat perbedaan rata-rata 
hasil belajar matematika siswa antara siswa yang belajar menggunakan Metode 
Polya dalam menyelesaikan soal matematika berbantuan soal cerita dengan siswa 
yang belajar menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Kelas 
VIII D adalah kelas eksperimen1 yang diajar menggunakan Metode Polya tanpa 
berbantuan soal cerita sedangkan kelas VIII C adalah kelas eksperimen2 yang 
diajar menggunakan Metode Polya berbantuan soal cerita. 
Pada penelitian ini, peneliti memberikan Pretest sebagai tes awal dan 
posttes sebagai tes akhir setelah dilakukan proses pembelajaran, baik pada kelas 
eksperimen1 maupun dalam kelas eksprimen2. 
Pada kelas eksperimen1 kita berikan tes pretest dengan jumlah item soal 
sebanyak 6 nomor kemudian dilakukan perlakuan dengan mengajar menggunakan 
Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita, selanjutnya diberikan test terakhir 
yaitu post test  dengan jumlah item soal sebanyak 6 nomor. Berdasarkan hasil 
analisis statistik dekskriptif yang diperoleh dari hasil pretest kelas eksperimen1 
adalah nilai terendah yaitu 35 dan nilai tertinggi yaitu 65 dengan nilai rata-rata 
(mean) adalah 50,77. Sedangkan untuk hasil postest kelas eksperimen1 adalah 
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nilai terendah yaitu 55 dan nilai tertinggi yaitu 79, dengan nilai rata-rata (mean) 
adalah 67,20. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa sebesar 16,43. 
Berdasarkan hasil lembar observasi pada pertemuan pertama dari 30 siswa 
yang hadir, dapat dilihat bahwa dari 10 komponen yang diamati siswa yang masih 
perlu bimbingan dalam mengerjakan soal sebanyak 10 orang, pada pertemuan 
kedua siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan orang menurun 
menjadi 5 orang, dan pada pertemuan ketiga dari 29 siswa yang hadir, rata-rata 
dari 10 komponen yang diamati siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal makin sedikit.  
Pada kelas eksperimen2 kita berikan tes pretest dengan jumlah item soal 
sebanyak 6 nomor kemudian dilakukan perlakuan dengan mengajar menggunakan 
Metode Polya berbantuan soal cerita, selanjutnya diberikan test terakhir yaitu post 
test dengan jumlah item soal sebanyak 6 nomor. Berdasarkan hasil analisis 
statistik dekskriptif yang diperoleh dari hasil pretest kelas eksperimen2 adalah 
nilai terendah yaitu 30 dan nilai tertinggi yaitu 65 dengan nilai rata-rata (mean) 
adalah 48,97. Sedangkan hasil postest kelas eksperimen2 nilai terendah yaitu 55 
dan nilai tertinggi yaitu 90, dengan nilai rata-rata (mean) adalah 69,29. Terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 20,32. 
Berdasarkan hasil lembar observasi pada pertemuan pertama dari 31 siswa 
yang hadir, dapat dilihat bahwa dari 10 komponen yang diamati siswa yang masih 
perlu bimbingan dalam mengerjakan soal sebanyak 8 orang, pada pertemuan 
kedua siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan orang menurun 
menjadi 5 orang, dan pada pertemuan ketiga dari 31 siswa yang hadir, rata-rata 
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dari 10 komponen yang diamati siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal makin sedikit.  
Berdasarkan hasil penelitian, terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2. Peningkatan hasil belajar kelas 
eksperimen1 dan kelas eksperimen2 tersebut ini disebabkan karena kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan baik soal cerita maupun bukan 
soal cerita lebih meningkat, karena tahap-tahap penyelesaian soal dari Metode 
Polya lebih sistematis, sehingga membuat siswa lebih mudah menyelesaikan soal 
yang diberikan. Hal ini sejalan dengan teori pengondisian/pembiasaan 
(conditioning) dari Pavlov, teori ini mengatakan bahwa belajar merupakan suatu 
upaya untuk mengondisikan pembentukan suatu prilaku atau respon terhadap 
sesuatu. Teori ini mengatakan bahwa agar siswa belajar dengan baik maka harus 
dibiasakan. Misalnya setiap pembelajaran matematika, siswa diberikan latihan 
baik soal cerita maupun bukan soal cerita menggunakan tahapan penyelesaian soal 
menurut Polya, sehingga lambat laun siswa akan terbiasa menggunakan tahapan 
Metode Polya dalam penyelesaian soal. 
Hasil dari pretest dan posttes kedua kelas tersebut selanjutnya dilakukan 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Dari uji normalitas dan uji 
homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. 
Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen1 yaitu 16,43. Sedangkan  untuk kelas eksperimen2 yaitu 20,32. 
Perbedaan rata-rata  peningkatan hasil belajar pada kedua kelas tersebut adalah 
3,89 atau peningkatan hasil belajar kelas eksperimen2 lebih tinggi dibandingkan 
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dengan kelas eksperimen1, sehingga memungkinkan peneliti melihat adanya 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan Metode Polya 
tanpa berbantuan soal cerita dengan siswa yang diajar menggunakan Metode 
Polya berbantuan soal cerita,  dan setelah dilakukan uji hipotesis dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika 
siswa antara siswa yang belajar menggunakan  Metode Polya dalam 
menyelesaikan soal matematika berbantuan soal cerita dengan siswa yang belajar 
menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal cerita. Berdasarkan uji 
deskriptif dan uji inferensial dapat dikatakan bahwa perbedaan hasil belajar 
sebesar 3,89 tidak signifikan. 
Setelah dilakukan pengolahan data, dapat dilihat bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil  belajar antara kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 mungkin  
disebabkan oleh beberapa faktor seperti: 
1. Kemampuan setiap siswa berbeda-beda dalam memahami masalah yang 
diberikan 
2. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami maksud dari soal yang 
diberikan sehingga membuat siswa sulit membuat rumus matematikanya. 
3. Kurangannya ketelitian peserta didik dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. 
 Metode Polya dalam pembelajaran matematika sama dengan metode 
yang lain dalam pemecahan masalah, mempunyai karakteristik yang sama. 
Metode Polya dengan metode yang lain yang digunakan dalam pembelajaran 
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matematika mempunyai langkah-langkah dalam pemecahan masalah, sama seperti 
Metode Polya ini. 
 Metode polya dalam pembelajaran matematika mempunyai kelebihan 
dan kelemahan dalam pemecahan masalah Adapun kelebihan dari penggunaan 
Metode Polya dalam pembelajaran matematika adalah selain langkah-langkah dari 
Metode Polya itu sangat sistematis serta penggunaan metode ini dalam proses 
belajar mengajar membiasakan para siswa untuk menghadapi dan mengerjakan 
masalah secara terampil juga metode ini dapat merangsang pengembangan 
kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan  menyeluruh karena dalam proses 
belajarnya siswa banyak berfikir dengan melihat masalah yang ada untuk mecari 
pemecahan masalah. 
 Adapun kelemahan dari penggunaan Metode Polya ini adalah proses 
belajar mengajar dengan menggunakan metode ini membutuhkan waktu yang 
lama. Dari kelebihan dan kelemahan metode ini bukan berarti metode ini tidak 
efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. Metode Polya efektif 
digunakan dalam pembelajaran matematika, karena dari hasil uji Pretest dan 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII MTs Negeri Sinjai 
Utara yang diajar menggunakan Metode Polya tanpa berbantuan soal 
cerita pada kelas eksperimen1 diperoleh nilai rata-rata hasil belajarnya 
meningkat dari 50,77 menjadi 67,20 setelah diberikan postest. Terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 16,43. 
2. Hasil belajar matematika kelas pada kelas VIII MTs Negeri Sinjai 
Utara yang diajar menggunakan  Metode Polya berbantuan soal cerita 
pada kelas eksperimen2 diperoleh nilai rata-rata hasil belajarnya 
meningkat dari 48,97 menjadi 69,29 setelah diberikan postest. Terjadi 
peningkatan hasil belajar siswa sebesar 20,32. 
3. Berdasarkan peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan pretest 
dan posttest pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 dalam uji  
deskriptif, maka dilakukan pengujian hipotesis dan hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 
matematika siswa antara siswa yang belajar menggunakan Metode 
Polya dalam menyelesaikan soal matematika berbantuan soal cerita 
dengan siswa yang belajar menggunakan Metode Polya tanpa 




4. Metode Polya efektif digunakan dalam pembelajaran matematika, 
karena dari hasil uji Pretest dan Postest  kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2 terjadi peningkatan hasil belajar. 
B. Saran 
1. Diharapkan para guru yang mengajar khususnya mata pelajaran 
matematika, dapat melakukan pengajaran matematika dengan 
menggunakan Metode Polya dalam penyelesaian masalah matematika, 
karena tahapan penyelesaian menurut polya lebih sistematis. 
2. Diharapkan pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya 
berbagai media pembelajaran seperti Metode Polya, sehingga guru 
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